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MUSLIN PAPA MENGGUNAKAN OBAT-OBATAN TERHADAP TKA UNTUK
MENCARI KEUNTUNGAN

Pekerja migran asing yang menjalankan tempat penampungan, dan media mengkritik
eksploitasi ilegal pekerja migran di tempat "ayah Muslim" ( Ma Liang di ), terdeteksi oleh
polisi

Diduga "ayah Muslim" ( Ma Liang di ),ini menipu biaya proses kepulangan pekerja migran
asing bahkan memeras ,menahan ,menggunakan obat-obatan, memaksa mereka untuk
bekerja untuk mendapatkan uang untuk keuntungan, hampir setengah tahun lebih dari
tiga ratus orang menjadi sasarannya, polisi sehari sebelumnya sudah menuntut oleh
obat-obatan, penipuan, pelanggaran perdagangan manusia Prevention Act,lalu polisi
langsung mengantar "ayah Muslim" ( Ma Liang di ), ke kantor polisi setelah mendengar
penuntutan diperintahkan untuk Ma Liang Li. didenda 20.000nt sebagai uang jaminan.
Hal ini dimengerti bahwa Ma Liangdi setelah muncul di pengadilan membantah tuduhan
itu, mengklaim bahwa biaya yang dikenakan untuk repatriasi untuk membantu para
pekerja migran untuk membeli tiket, membayar denda dan membayar biaya

administrasi jumlah yang di tersangkut tidak bisa di ungkapkan tetapi lembaga anggota
yang lain juga sama tidak bisa menjelaskan jumlah yang bersangkutan . anggota lembaga
bersaksi mengatakan ayah Muslim" ( Ma Liang di ), mengatakan pekerja migran secara
hukum dapat bekerja secara legal baru mau membantu agent mereka.

"ayah Muslim" ( Ma Liang di ),mantan Taipei Masjid Yayasan Managing Director Yayasan
dan Direktur Eksekutif, telah mendirikan "Taipei Hui hidup asosiasi bantuan" memberikan
pemukiman jangka pendek dan nasihat hukum dan layanan lainnya, media dan jumlah
pekerja migran memperjuangkan hak-hak, mengkritik lembaga ilegal .

Polisi mengatakan sebagian besar melarikan diri pekerja migran tidak mengerti hukum
Taiwan, takut masuk penjara. Hui hidup asosiasi bantuan akan menipu memulangkan
pekerja migran dan, membawa mereka ke Departemen Imigrasi menyerah diri setelah itu
perpanjang waktu selama sebulan di taiwan, diduga pekerja migran pemantauan terpusat,
penahanan, dan bahkan kontrol obat, dipaksa untuk pergi bekerja, dan kemudian ekstrak
biaya agen dan gaji di ambil, eksploitasi tenaga kerja dari pekerja migran, beberapa
bahkan setelah biaya di serahkan ,dengan alasan paspor tidak berjalan lagi pengingkaran,
penundaan terus bekerja secara ilegal tidak lebih dari satu tahun repatriasi.

Polisi mendapatkan info, lalu data2 yang bersangkutan diserahkan kepada Jaksa Distrik
Utama Kantor Investigasi perintah ,pada tanggal 23 pergi ke tempat"Hui hidup bantuan
Asosiasi Taipei", untuk menyelamatkan tahanan kurang lebih 10 orang keatas yang
diduga pekerja migran Indonesia melarikan diri dan merebut dan mengambil sejumlah

kecil amfetamin dan bukti lain.



